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Article hjstory; This research looks at how teachers use strategies to manage their classrooms with
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Keyword: The research used a qualitative descriptive method, with data collected through

Teacher strategies, Islarpic observation, interviews, and documentation. The data were analyzed in three steps:

gllz(sj;(l)glr: management, - learning reducing the data, presenting the data, and drawing conclusions. The findings show

that teachers applied several strategies, such as guiding students to pray before and
after class, setting classroom rules based on Islamic values, being role models
through their daily actions, and giving motivation and rewards in an Islamic way.
These strategies were proven to help improve students’ discipline and also support

the development of their religious character.
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INTRODUCTION (Capital, bold, Times new romance 11 pt)

Pendidikan itu sebenarnya bukan cuma soal ngasih ilmu dan keterampilan ke siswa, tapi juga
gimana cara membentuk sikap dan karakter mereka. Salah satu karakter yang penting banget buat
ditanamkan sejak kecil adalah disiplin. Kalau anak-anak sudah terbiasa disiplin, biasanya mereka jadi
lebih teratur, bisa ngatur waktu dengan baik, dan tanggung jawabnya juga makin tinggi sebagai seorang
pelajar (Sanjaya, 2016: 54).

Kalau dilihat dari kacamata pendidikan Islam, disiplin itu bukan cuma urusan rajin belajar aja,
tapi juga bagian dari akhlak yang baik. Misalnya, patuh sama aturan, menghargai guru, tertib di kelas,
dan menjaga adab sehari-hari. Hal-hal kayak gini masuk ke dalam akhlak mulia yang memang harus
dilatih terus-menerus (Nata, 2015: 87). Nah, karena itu, mengelola kelas dengan cara Islami bisa jadi
strategi bagus buat menumbuhkan sikap disiplin sekaligus memperkuat karakter religius siswa.

Secara umum, manajemen kelas itu artinya gimana guru mengatur suasana kelas supaya belajar
jadi nyaman dan kondusif. Djamarah (2011: 175) bilang kalau manajemen kelas itu meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, sampai evaluasi biar pembelajaran bisa berjalan efektif.
Tapi, di kenyataannya, guru sering ketemu tantangan kayak siswa yang malas belajar, nggak fokus di
kelas, atau suka melanggar aturan (Arikunto, 2019: 73). Situasi kayak gini jelas butuh strategi yang
tepat.

Nah, di sinilah muncul yang namanya manajemen kelas Islami. Bedanya sama manajemen
kelas biasa, pendekatan Islami ini bukan cuma soal teknis ngatur kelas, tapi juga masukin nilai-nilai
Islam ke dalam proses belajar. Contohnya, doa bareng sebelum dan sesudah belajar, menjaga adab
antara guru dan siswa, guru ngasih teladan yang baik, sampai memberi penghargaan atau teguran
dengan cara yang adil sesuai prinsip Islam (Mulyasa, 2013: 214). Peran guru jadi sangat penting di sini,
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karena sikap dan teladan guru bakal sangat berpengaruh buat membentuk kedisiplinan siswa (Wiyani,
2012: 46).

Tapi, kalau kita lihat kenyataannya di sekolah, masih banyak juga siswa yang kurang disiplin.
Misalnya, ada yang sering telat datang, ngobrol sendiri pas guru lagi nerangin, nggak fokus, atau malas
ngerjain tugas (Muslich, 2018: 99). Kalau dibiarkan terus, jelas hal ini bisa ganggu proses belajar dan
bikin hasil belajar siswa jadi menurun. Karena itu, penerapan manajemen kelas Islami diharapkan bisa
jadi solusi buat meningkatkan disiplin sekaligus menanamkan nilai-nilai religius pada diri siswa
(Nawawi, 2012: 141).

Dari masalah-masalah tadi, penelitian ini mau fokus pada tiga hal utama: pertama, strategi guru
dalam menerapkan manajemen kelas Islami; kedua, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambatnya; dan ketiga, dampak dari penerapan itu terhadap disiplin belajar siswa. Jadi, penelitian
ini bukan cuma sekadar teori, tapi juga ngasih gambaran nyata tentang gimana praktik manajemen kelas
Islami di lapangan. Harapannya, penelitian ini bisa ikut nyumbang ide buat pengembangan ilmu
manajemen pendidikan Islam (Sugiyono, 2017: 241).

Tujuan dari penelitian ini adalah buat menjelaskan strategi guru dalam mengelola kelas secara
Islami, ngidentifikasi faktor pendukung maupun hambatan yang ditemui, dan menganalisis dampaknya
terhadap kedisiplinan siswa. Hasilnya diharapkan bisa kasih manfaat, baik secara teori maupun praktik.
Secara teori, penelitian ini bisa memperkaya ilmu manajemen pendidikan Islam. Secara praktik, guru
bisa dapat gambaran strategi nyata, siswa bisa belajar jadi lebih disiplin dan religius, sekolah bisa
menjadikan ini bahan pertimbangan dalam bikin aturan berbasis nilai Islami, dan peneliti sendiri bisa
mendapat pengalaman berharga dalam menerapkan teori ke dunia nyata.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan menggali secara
mendalam bagaimana strategi guru dalam melaksanakan manajemen kelas Islami untuk menumbuhkan
disiplin belajar siswa. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kesesuaiannya untuk mengamati
fenomena yang berlangsung secara alami di lapangan, di mana peneliti berperan sebagai instrumen
utama penelitian (Sugiyono, 2017: 15). Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Mustofaiyah Bayongbong,
Garut, dengan guru sebagai informan utama dan siswa sebagai informan pendukung.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik penerapan manajemen
kelas Islami oleh guru serta perilaku disiplin siswa di dalam kelas (Arikunto, 2019: 102). Wawancara
dilaksanakan dengan guru dan sejumlah siswa guna memperoleh informasi lebih detail mengenai
strategi, faktor pendukung, serta hambatan yang muncul (Moleong, 2018: 186). Sementara itu,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa aturan sekolah, catatan kedisiplinan, maupun
dokumen dan foto yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran (Sukmadinata, 2016: 221).

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014: 31). Untuk
memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan teknik, yakni
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta mencocokkan keterangan antara
guru dan siswa (Sugiyono, 2017: 372). Dengan cara ini, data yang diperoleh diharapkan lebih valid dan
dapat memberikan gambaran nyata terkait praktik manajemen kelas Islami di MTs Al-Mustofaiyah.

RESULTS AND DISCUSSION

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen kelas Islami yang
diterapkan guru di MTs Al-Mustofaiyah mampu memberikan dampak positif terhadap pembentukan
kedisiplinan siswa. Pembiasaan doa bersama, tadarus, serta salat dhuha tidak hanya memperkuat nuansa
religius di kelas, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual yang menjadi landasan penting bagi
perilaku disiplin. Hal ini sejalan dengan teori Arikunto (2019) yang menekankan bahwa manajemen
kelas efektif harus menyentuh aspek moral dan religius, bukan sekadar aspek teknis. Dengan begitu,
kedisiplinan yang lahir bukan karena keterpaksaan, melainkan kesadaran dari dalam diri siswa.

Selain itu, keteladanan guru (uswah hasanah) menjadi faktor yang signifikan dalam
keberhasilan manajemen kelas. Guru yang hadir tepat waktu, menjaga kerapian, serta konsisten dengan
aturan kelas memberikan contoh nyata yang mudah ditiru oleh siswa. Temuan ini menguatkan
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pandangan Moleong (2018) bahwa keteladanan lebih efektif dibanding sekadar memberikan nasihat.
Keteladanan tidak hanya membentuk perilaku disiplin, tetapi juga membangun hubungan emosional
yang positif antara guru dan siswa, sehingga suasana kelas menjadi lebih kondusif.

Reward dan punishment Islami juga terbukti efektif dalam menumbuhkan kedisiplinan
akademik maupun spiritual siswa. Reward berupa pujian dan doa sederhana mampu meningkatkan
motivasi belajar, sementara punishment berupa hafalan doa atau ayat Al-Qur’an memberikan nilai
tambah berupa peningkatan pengetahuan religius. Model ini dianggap lebih mendidik dibandingkan
hukuman fisik yang cenderung menimbulkan efek jera sementara. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Sukmadinata (2016) yang menekankan pentingnya hukuman edukatif dalam pembentukan
karakter siswa.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya faktor penghambat, seperti perbedaan
latar belakang siswa, pengaruh lingkungan luar, serta keterbatasan variasi metode pembelajaran. Siswa
yang terbiasa dengan pola disiplin longgar di rumah lebih sulit beradaptasi dengan aturan sekolah,
sementara pengaruh gawai dan pergaulan bebas seringkali mengurangi konsentrasi belajar. Kendala
semacam ini menunjukkan bahwa manajemen kelas Islami perlu didukung dengan pendekatan inovatif
serta kerja sama antara sekolah, guru, dan orang tua agar tercipta kesinambungan pendidikan.

Faktor pendukung yang cukup menonjol adalah adanya lingkungan sekolah yang kental dengan
nuansa religius serta dukungan kolektif dari guru dan siswa. Rutinitas keagamaan, keterlibatan siswa
dalam menjaga ketertiban, serta kultur gotong royong memperkuat praktik kedisiplinan di kelas. Selain
itu, komunikasi antara guru dan orang tua juga memainkan peran penting dalam memperkuat
pembiasaan positif. Dengan sinergi ini, hambatan yang muncul dapat diminimalisir dan siswa lebih
mudah membangun perilaku disiplin yang konsisten.

Secara keseluruhan, manajemen kelas Islami di MTs Al-Mustofaiyah memberikan kontribusi
nyata dalam membentuk kedisiplinan siswa, baik dari aspek akademik, sosial, maupun spiritual.
Penerapan strategi Islami tidak hanya menekan pelanggaran aturan, tetapi juga menumbuhkan motivasi
belajar dan karakter religius yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen kelas Islami
merupakan pendekatan yang relevan dan efektif untuk diterapkan di lembaga pendidikan berbasis
agama, sekaligus dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam mengintegrasikan nilai religius ke dalam
pembelajaran.

CONCLUSION

Hasil penelitian di MTs Al-Mustofaiyah menunjukkan bahwa manajemen kelas Islami mampu
memberikan pengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa. Kegiatan keagamaan yang dijalankan secara
rutin, seperti tadarus, salat dhuha, dan doa bersama, berhasil menumbuhkan kebiasaan baik yang terus
dipraktikkan siswa. Disiplin ini tidak hanya tampak dalam hal hadir tepat waktu dan menaati aturan,
tetapi juga terlihat pada tanggung jawab belajar serta kebiasaan beribadah sehari-hari.

Penerapan sistem penghargaan dan hukuman Islami menjadi salah satu kunci keberhasilan.
Pujian atau doa kebaikan membuat siswa lebih semangat, sedangkan hukuman berupa hafalan doa atau
ayat Al-Qur’an menambah pemahaman agama mereka. Cara ini terbukti lebih membangun
dibandingkan dengan hukuman fisik, karena tidak menimbulkan rasa takut berlebihan, melainkan
mendorong motivasi dan pembelajaran.

Lingkungan madrasah yang religius ikut memperkuat penerapan manajemen kelas Islami.
Dukungan kepala sekolah, guru, dan orang tua membuat pembiasaan disiplin lebih mudah terlaksana.
Meski demikian, hambatan tetap ada, seperti perbedaan latar belakang siswa, keterbatasan variasi
metode mengajar, serta pengaruh lingkungan luar. Namun, hambatan tersebut dapat diatasi melalui
pembiasaan yang konsisten dan kerjasama yang baik antara sekolah dan keluarga.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen kelas Islami bukan hanya
aturan teknis untuk mengatur kelas, melainkan juga sarana menanamkan nilai-nilai spiritual. Dengan
memadukan aspek akademik, sikap, dan religiusitas, manajemen kelas Islami mampu mencetak siswa
yang disiplin, bertanggung jawab, dan berkarakter Islami. Oleh karena itu, penerapannya sangat relevan
untuk lembaga pendidikan berbasis agama.
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